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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Mikro, Kecil, dan Menengah pada UMKM yang ada di Kota 

Makassar. Sampel penelitian berjumlah sepuluh UMKM yang diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini dijalankan dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif komparatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan UMKM hanya sebesar 19%, atau masih dalam kategori tidak 

sesuai. 

 
Kata Kunci: Laporan keuangan; UMKM; Standar Akuntansi 
 

Abstract 
This research aims to analyze the preparation of financial reports based on Micro, Small and Medium 

Financial Accounting Standards for MSMEs in Makassar City. The research sample consisted of ten 

MSMEs taken using purposive sampling technique. This research was carried out using comparative 

descriptive analysis techniques. The results of this research show that the level of conformity in preparing 

MSME financial reports is only 19%, or still in the inappropriate category. 
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PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan penyerapan tenaga kerja sangat signifikan, menjadikan sektor ini sebagai salah 
satu tulang punggung perekonomian nasional. Namun, tantangan yang dihadapi oleh 
UMKM tidaklah sedikit, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan dan 
penyusunan laporan keuangan yang akurat dan sesuai standar. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang pada tahun 2022 mengalami 
pertumbuhan ekonomi sebesar 4,52 persen pertumbuhan positif terjadi pada hampir 
seluruh lapangan usaha termasuk UMKM. Menurut Amalia & Unggul, (2021) karena 
perkembangan ekonomi yang positif pelaku UMKM sudah seharusnya membuat 
laporan keuangan dengan pencatatan laporan keuangan yang baik, sehingga dapat 
membantu UMKM untuk menunjang usahanya. 

Penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar memiliki peranan krusial 
dalam keberlanjutan usaha UMKM. Laporan keuangan yang transparan dan akurat 
tidak hanya membantu UMKM dalam mengelola keuangan dan membuat keputusan 
bisnis yang tepat, tetapi juga meningkatkan kredibilitas di mata investor, lembaga 
keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya. Namun demikian, banyak UMKM 
yang masih menghadapi kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) karena keterbatasan sumber daya dan 
pengetahuan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah mengeluarkan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM dirancang 
khusus untuk memberikan panduan yang lebih sederhana dan praktis bagi UMKM 
dalam menyusun laporan keuangan mereka. Standar ini mencakup prinsip-prinsip 
dasar akuntansi yang harus diikuti oleh UMKM untuk memastikan laporan keuangan 
mereka disusun dengan benar dan dapat diandalkan. 

Implementasi SAK EMKM diharapkan dapat membantu UMKM 
meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka, sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti kreditur, 
investor, dan pemerintah. Selain itu, penerapan SAK EMKM juga dapat mendukung 
UMKM dalam upaya mendapatkan akses pembiayaan yang lebih baik dan 
memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Namun, meskipun SAK EMKM telah disediakan, masih banyak UMKM yang 
belum mengadopsi standar ini secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji proses penyusunan laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK 
EMKM, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi 
untuk meningkatkan penerapan standar ini di kalangan UMKM. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
literatur akuntansi keuangan dan praktik bisnis UMKM, serta membantu para 



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024) 
 134  

  

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan Standar Akuntansi... 

pemangku kepentingan dalam mengembangkan kebijakan dan strategi yang lebih 
efektif untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di Indonesia. 

Untuk meningkatkan penegakan transparansi dan akuntabilitas pelaporan 
keuangan entitas, sekaligus mendorong sektor UMKM di Indonesia maka, penerbitan 
SAK EMKM ini adalah bentuk dukungan IAI sebagai organisasi profesi akuntan 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Dengan adanya SAK EMKM ini diharapkan 
mampu menjadi pendorong literasi keuangan bagi UMKM di Indonesia (Silvia & 
Azmi, 2019). 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif komparatif dengan 
pendekatan kualitatif, yang akan membandingkan penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa dokumen terkait laporan keuangan UMKM di Kota Makassar. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi, kemudian data dikumpulkan, disusun dan dianalisis. Setelah 
menganalisis data yang telah dikumpulkan maka akan ditarik kesimpulan dari hasil 
penelitian tersebut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 
komparatif terhadap Standar Akuntansi Keuangan Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM dan Laporan Keuangan UMKM). Penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menganalisis data yaitu 
sebagai berikut: (1) Mengumpulkan data berupa dokumen terkait pencatatan, 
pengikhtisaran, dan pelaporan keuangan UMKM; (2) Dokumentasi terkait dokumen 
pendukung dalam pengumpulan data; (3) Mengidentifikasi dan menganalisis data 
yang diperoleh. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dan dibandingkan 
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM); (4) Mengolah data dan informasi yang diperoleh dengan hasil dokumentasi 
yang disusun dengan naratif. (5) Membuat kesimpulan setelah menafsirkan atau 
memahami makna dari sekumpulan data yang disajikan sebelumnya dalam bentuk 
teks atau cerita yang berkaitan dengan data yang disajikan sebelumnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Dimensi Pencatatan 

Hasil analisis deskriptif komparatif pencatatan berdasarkan SAK EMKM dan 
UMKM pada dimensi pencatatan yang terdapat 5 indikator yaitu, bukti transaksi, 
jurnal, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, dan neraca lajur. Dari 5 indikator 
tersebut yang mengumpulkan bukti transaksi berupa nota hanya 2 UMKM, UMKM 
lainnya tidak mengumpulkan bukti transaksi. Selain itu, dari 5 elemen tersebut 
seluruh UMKM belum melakukan pencatatan pada 4 indikator lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian pencatatan keuangan UMKM dengan SAK 
EMKM hanya sebesar 5% dengan kualifikasi tidak sesuai. 

2. Dimensi Pengikhtisaran 
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 Hasil analisis deskriptif komparatif pengikhtisaaran berdasarkan SAK EMKM 
dan UMKM pada dimensi pengikhtisaran, terdapat 7 indikator yaitu, aset lancar, aset 
tetap, liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban operasional, dan beban pajak. Seluruh 
UMKM terdapat informasi mengenai beberapa akun dalam aset lancar, yaitu akun kas 
7 UMKM terdapat informasi mengenai akun kas. Kemudian akun persediaan, 2 
UMKM terdapat informasi mengenai akun persediaan. Akun piutang, terdapat 
informasi mengenai akun piutang pada salah satu UMKM. Akun kas dan persediaan, 
terdapat informasi pada salah satu UMKM. Selanjutnya akun kas dan piutang, 
terdapat informasi pada salah satu UMKM.  

Pada indikator pendapatan dapat dilihat, 8 UMKM memberikan informasi 
terkait indikator tersebut. Pada indikator beban operasional salah satu UMKM 
memberikan informasi terkait. Namun, dari 7 indikator tersebut, 4 indikator lainnya 
belum ada UMKM yang melakukan pengikhtisaran. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
7 indikator yang terdapat pada dimensi pengikhtisaran, tingkat kesesuaian UMKM 
terhadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM) hanya sebesar 28%, dengan kualifikasi tidak sesuai 

3. Dimensi Pelaporan  
 Hasil analisis deskriptif komparatif pelaporan berdasarkan SAK EMKM dan 

UMKM pada dimensi pelaporan, terdapat 3 indikator yaitu, laporan posisi keuangan, 
laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Namun,  seluruh UMKM belum 
menyajikan laporan yang sesuai dengan indikator-indikator tersebut. Meskipun 
UMKM menyusun laporan keuangan, namun laporan tersebut belum sepenuhnya 
sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam SAK EMKM. Secara umum, laporan 
keuangan UMKM hanya disusun berdasarkan pemahaman dan pengetahuan 
individu dalam menjalankan usaha mereka. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 
tidak sesuai dengan prosedur pelaporan berdasarkan SAK EMKM dengan tingkat 
kesesuaian 0%. 

 Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 64 yang dilakukan menggunakan 
metode deskriptif komparatif. Diketahui bahwa penyusunan laporan keuangan 
UMKM di Kota Makassar tidak sesuai dengan SAK EMKM, dengan persentase 
kesesuaian hanya sebesar 9%. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Mikro, Kecil, dan Menengah pada UMKM 
masih cukup rendah. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi & Ningtyas, (2018) yang menyatakan bahwa UMKM yang 
ditelitinya menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini 
dapat mendukung penelitian yang dilakukan oleh Purba, (2019) dan Rohendi, (2019) 
yang menyatakan bahwa penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh UMKM 
masih sederhana, umumnya menggunakan single entry dan belum terintegrasi. Selain 
itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohendi, (2019) 
yang menyatakan bahwa sebagian besar UMKM sebenarnya telah menerapkan 
pencatatan transaksi, namun hanya berdasarkan pemahaman pelaku UMKM. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tentang analisis 
penyusunan laporan keuangan UMKM belum sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM). Tingkat kesesuaian pencatatan 
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keuangan UMKM dengan standar yang telah ditetapkan sangat rendah, hanya sebesar 
5%. Pada dimensi pengikhtisaran, tingkat kesesuaian UMKM terhadap Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah masih cukup rendah, hanya 
sebesar 25%. Sedangkan, untuk dimensi pelaporan, keseluruhan sampel tidak 
melakukan pelaporan berdasarkan SAK EMKM. 
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